ABSTRAK

Afifah Febriani, NIM 1740510019. Problematika Pemilihan Umum
Serentak Tahun 2019 pada Masyarakat Islam (Studi Komparasi Desa Wotan
dan Sedulur Sikep Desa Baturejo, Kecamatan Sukolilo Pati). Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Islam. Institut Agama Islam Negeri Kudus. Skripsi. Program
Studi Pemikiran Politik Islam.

Penelitian ini memiliki dua pokok tujuan sebagai berikut , 1)
Mengetahui realitas pelaksanaan pemilihan umum serentak tahun 2019 pada
masyarakat Islam Desa Wotan dan Sedulur Sikep Desa Baturejo; , 2)
Mengetahui partisipasi dan problematika dalam pelaksanaan pemilihan umum
di Desa Wotan dan Desa Baturejo.

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan).
Teknik pengumpulan data yang diguankan yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling.
Penelitian ini berjumlah 9 orang, 2 orang terdiri dari KPU Pati dan Panwas
Kecamatan, 7 orang di masing-masing Desa Wotan dan Baturejo terdiri dari ;
Panitia pemungutan suara, Kelompok penyelenggara pemungutan suara dan
organisasi masyarakat (NU) serta peserta pemilu yaitu masyarakat Islam Desa
Wotan dan Sedulur Sikep Desa Baturejo. Teknik analisis dalam penelitian ini
yaitu dengan keeping records and being organized (menjaga data dan
mengaturnya), transcribing qualitative (transkip data), constant comparison
(perbandingan data).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan pemilihan umum
serentak 2019 di Desa Wotan dan Desa Baturejoadalah sebagai berikut ; a)
Pemilu dilaksanakan berdasarkan Undang-Undang No. 42 Tahun 2008; , b)
Tidak terjadi konflik selama pelaksanaan pemilu; , c¢. Sosialisasi dan
pendidikan politik bagi pemilih; , d) Peran ormas seperti NU terlibat aktif
dalam sosialisasi. Partisipasi dan problematika pemilu serentak pada
masyarakat Desa Wotan dan Baturejo meliputi ; a) Keterlibatan masyarakat
dalam partisipasi kepanitian pelaksanaan, dan penggunaan suara hak pilih; , b)
Rendahnya jumlah golongan putih; , c) Perolehan suara partai politik
nasionalis yang dominan; , d) Problematika pemilihan umum serentak yang
terjadi diantaranya ; kebingungan pemilih pada saat melaksanakan proses
pemungutan suara, terjadi kesalahan pengiriman surat suara di Kecamatan
Sukolilo akibat human error, petugas KPPS mengalami kesulitan dalam
pengisian formulir C1, beban kerja petugas pemilu serentak terlalu banyak,
money politic masih mewarnai proses pemilu di Desa Wotan dan Desa
Baturejo.
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